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ABSTRAK

Kehadiran kelompok bermain al-Husna sebagai salah satu lembaga pendidikan bagi
anak mendapatkan sambutan yang positif dari berbagai pihak terutama orang tua. Hal ini
terbukti dengan banyaknya orang tua yang menitipkan anaknya pada kelompok bermain Al-
Husna yang hingga saat ini telah mempunyai tidak kurang dari 50 peserta didik.

Untuk memperoleh data yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian
digunakan metode penentuan subyek, populasi dan sampling. Metode pengumpulan data
melalui metode observasi, interview, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dalam
penelitian ini bersifat kualitatif, maka metode analisis yang digunakan adalah deskriptif
analisis. Disamping itu metode berpikir untuk penulisan penelitian ini menggunakan metode
deduktif dan induktif.

Faktor yang melatar belakangi orang tua menitipkan anaknya pada kelompok bermain
al-Husna karena lebih menonjolkan cirri ke-Islam-an, lokasi yang tidak jauh dengan rumah
orang tua, fasilitas yang memadai juga karena factor financial yang lebih terjangkau.
Berdasar hasil evaluasi Kelompok Bermain al-Husna bahwa perkembangan anak didik pada
setiap caturwulan, hasil yang dicapai dari pendidikan agama Islam yang dilaksanakan dapat
dilihat bahwa 85 % anak didik mampu menguasai materi yang telah disampaikan.
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MOTTO

Seseorang itu belum disebut sebagai orang
alim sebelum dapat bekerja atau beramal
dengan ilmunya itu
(H. R. Ibnu Bibban)"

* Drs. Abidin 1onu Rusn, Pemikiran 4! Ghazali fentang Pendidikan, (Yogyakarta . Pustaka
Pelajar, 1998) hal 86
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Fakultas Tarbiyyah IAIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta.
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5. Semua pihak yang tidak dapat penuliskan sebutkan satu persatu yang turut
memberikan bantuan baik moril maupun materiil selama dalam proses
penelitian hingga penulisan ini1 terselesaikan.

Semoga amal baik mereka ditenma dan mendapat imbalan yang berlipat ganda

dari Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
terdapat kekurangan, meskipun penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk
kesempurnaannya. Untuk itu kritk dan saran demi kesempurnaan penulisan
skripsi inl sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini berguna dan bermantaat

bagi agama, nusa dan bangsa.
Yogyakarta, 10 Nopember 2001
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BAB1
PENDAHRULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan untuk mempermudah
pemahaman serta: menghindari kesalahpahaman terhadap judul Pendidikan
Agama Islam Bagi Anek Usia -Pra Sekolah (Study Kasus Pada Kelompok
Bermain Al-Husna Yogyakarta), maka Perulis akan memberikan penegasan
istilah dan memberikan langsung pengertian dari judul tersebut.

1. Pendidikan Agama lslam

Pendidikan Agama Islam yaitu usaha-usaha secara sistematis dan
pragmatis dalam membentuk anak didik agar mereka hidup sesuai dengan
ajaran Agama Istam.'

Ahmad. D Marimba menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
pendidikan (Agama) Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian stama
menurut ukuran-ukuran Islam.? Kepribadian utama yang dimaksud éldalah
kepribadian Muslim.

2. Anak Usia Pra Sekolah

Anak usia pra sekolah yaitu fase perkembangan yang dialami oleh

anak manusia mampu menangkap isyarat dan orang yang lebih besar samlﬁai

menjelang sekolah formal atau usia 1 sampai 6 tahun®

! Zuhairi et.al, Metode Khisus Pendidikan Agmmir, {Surabaya : Usaha Nasional, 1983), hal 27.
2 Ahmad D. Marimba, Pengavar Filsafat Pendidikan Jslam, (Bandung : AL-Ma’arif, 1089),
hal 23. . ‘
* Monks, Psikologi Perkembangan, Pengantar Dalam Berbagai Bagiamwa, (Yogyakarta :
Gajah Mada University Prees, 1991), hal 152.



Dalam skripsi ini anak usia pra sckolah yang pennlis maksudkan
adatah anakyprﬂﬁ\l( yang meﬂﬁ‘kptl 'atau memasuki FFLQWPQK bermf;,;g {Play
g]'pm)) ygitlu qs,ip( 2 sampai 4 talup. | 'i e |

3. }{glgmpok Bermain Al-Husna Yogygkarta ’ |

Kelompok bermain Al-Husna adalah sebuah yayasan/lembaga
pendidikén yang kegiatannya membina anak-anak pra sekolah (usia 2- 4 th)
dengan berbagai ketrampilan dan ajaran agama Islam dengan tujuan
membentuk manusia yang takwa dan berkepribadian muslim serta mampu
bersosialisasi dengan lingkungannya.

Adapun kelompok bermain Al- Husna pusat kegiatannya di J).
Gajah Mada No.26 Yogyakarta.

Dari penegasan istilah tersebut diatas maka dimaksud dengan judul
Pendidikan Agama lslam Bagi Anak Usia Pra Sekolah ( Study Kasus Pada
Kelompok Bermain Al- Husna Yogyakarta) adalah usaha membina,
membimbing dan mengembangkan pribadi yang islami untuk anak usia pra
sekolah (2-4 th) secara sistemnatis dan pragmatis pada Kelompok Bermain

Al- Husna untuk mewujudkan manusia yang takwa.

B. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan perhiasan kehidupan dunia, sebagaimana disebutkan

dalam firman Allah SWT:

s
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hat 2-3.

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunie ... ” (QS. Al-
Kahfi ; 46)."

Disamping itu anak juga merupakan pelipur hati dan hiburan bagi kedua
orang tuanya, sebagaimana yang termaksud dalam do’a tulus yang dipanjatkan

cleh orang tua yaitu

2 2

P4

(Ve QB pe

Artinya : “Ya Rubb, jadikanlah isiri-istri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami) ... " (QS. AL-Furqon : 74).°
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Namun yang tak kalah pentingnya adatah anak memegang tongkat
estafet dalam mewujudkan cita-cita keluarga, masyarakat, bangsa dan negara
serta Agamanya. Mengutip ungkapan Prqf. Dr. Alj Fikri sehubungan dengan hal
itu, maka harapan yang tertumipu pada dirj anak adalah agar mercka benar-benar
bisa menjadi perhiasan, penyejuk hati, penghibur dan bunga-bunga harum yang
dapat di cium di duma dan akhirat, menjadi orang-orang saleh yang selalu
berpegang pada agama dan tetap istigomah (konsisten) dalam ajaran aj;ztr'na.6

Untuk mewujudkan hal seperti itu, orang tua bertanggung jawab
memberikan  pendidikan  yang  sebaik-batknya agar mereka terhindar dan

kemurkaan Allah dan Rosul-Nya. Sebagaimana Firman Allah SWT :

P ' - - 3 PR - ;s <
. B . . ] . 1// . s -; - .,.7 P F) . /.\ 9/ . . /’L
SR S RS P AP VAR (AR

e - : e U ISR Y R ¥ PR
- : .) ;\ o lj-)?\ S T "\( wooo,
Artinya : “Hui oreng-orang yvang beriman, peliharafah dirimue dan keluargamu

duri epi peraka.. " {QS . AT-Tahrim : 6).

Y DEPAG R, AL-Onran dans terjenndimye, (Jakana | yayasan) hal 436,
* Ibid hal 569
8 Al Fikni, Kepedu Putrigpariku, Terjeincdr Ghozali Mikri, {Yogyakaria, Mira Pustaka, 2000)

" {bid. hal 951,



Setiap anak yang lahir di dunia, dalam keadaan suci, ibarat sebuah kenas
berwarna putih bersth tanpa goresan, coretan maupun wama-warna tertenti.
QOrang tuanya lah yang nantinya akan menjadikan kertas itu berukir wama-warna
tertentu. Akan terukir warna-wamna indah bila orang tua menanamkan nilai-nilai
luhur dalam jiwa anak dan sebaliknya, jika tidak diukir dengan baik akan menjadi
coretan warna-warna yang tidak menentu dan akan menjadi lusuh dan kusam..
Hal ini ditegaskan oleh Nabi SAW dalam riwayat Bukhori yang artinya :
“Segrang anak lahiv dalam keadaan suci, maka orang tuanya lah yang akan
menjadikan 1a menjadi seorang Yahudi, Nasrani atau Majusi.”

Demikian beratnya tanggung jawab orang tua menjaga anak-anaknya
yang tidak lain hanya dapat dilaksanakan melalui pendidikan yang menuju pada
pencapaian kehidupan dunia dan akhirat. Dalam hal ini, maka secara otomatis
orang tua bertanggung jawab terhadap keimanan, ibadah dan akhlak anak-
anaknya.

Walaupun anak yang lahir kedunia ditbaratkan sebagai kertas putih yang
bersih dari noda, namun sebenarnya manusia mempunyal potensi-potensi yang
baik sekaligus yang buruk. Potensi ini akan berkembang sesuai dengan
pendidikan vang ia dapatkan dalam rangka pengembangan potensi itu sendiri.
Secara Fitrah manusia merupakan makhluk yang disebut Homo divinans
(makhjuk yang berketuhanan) atau Homo teligious (makhluk beragama).”
Schubungan dengan hal itu, orang tua harus dapat berbuat sebaik-baiknya dalam

mengembangkan potensi yang ada pada anuk-anaknya,

> Arifin, HIM, Hueanganr Timbal Pencdidikent Agana, (Jakarta, Bulan Bintaeg, 1976}, hal 23,



Pendidikan bagi anak harus dilakukan sejak dini, bahkan dilakukan
semenjak pra natal { sebelum kelahiran ). Demikian juga harus dilakukan pada
pendidikan agama pada anak. Prof. Dr. Zakyiah Darodjat dalam kaitannya dengan

hal ini mengemukakan :

Seyogyanyalsh agama masuk  dalam  pribadi anak bersamaan dengan
pertumbuhan pribadinya, yaitu scjak lahir, bahkan lebih dari itu sejak dalam
kandungan. Karena dalam pengarnatan ahli jiwa terhadap orang yang mengalami
kesukaran kejiwaan, tampak bahwa keadaan dan sikap orang tua ketika sikecil
bahkan didalam kandungan telah mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan

jiwa si anak dikemudian hari.”

Anak yang tidak didik agama sejak dini, akan berakibat buruk bagi orang
tnanya baik diduma méupun diakhirat. Hal ini terjadi manakala orang tua lupa
menanamkan nilai-nilai fuhur pada jiwa anak sejak dini. Prof. Dr. Ali Fikri
memberikan tamsil bagi permasalahan ini dengan mengutip ucapan penyair :

“Jika ranting itu anda luruskan, ia pasti bisa lurus atau tegak. Namun jika
kayu it ingin anda luruskan, mustahil ia menjadi lurus.”"

Seorang anak diibaratkan sebagai sebuah pohon, apabila dalam
pertumbuhannya ada gejala-gejala akan bengkok dan segera diluruskan niscaya ia
akan tumbuh menjadi pohon yang tegak lurus. Namun apabila pohon tersebut
fidak dirawat dan dalam pertumbuhannya menjadi pohon yang b_engkok, maka
suatu hal yang mustahil untuk dapat meluruskannya, Jadi jika seorang anak tidak
dididik dan dibina secara baik, kelak setelah dewasa ta akan menjadi orang yang

bengkok kepribadiannya dan mempunyai akhlak yang kurang terpuji.

? Zakiyah Darodiat, Mmn Jiva Agama, (Jakarta - Bulan Bintang, 1996), hal 59
W Al Fikei Op, Cit, hal 62



Sebaliknya anak yang mendapatkan pendidikan agama sejak kecil {dini)
kelak akan mengantarkan din dan keluarganya terutama bagi kedua orang tuanya,
suatu kemuliaan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Hal im merupakan
perwujudan doa anak yang shaleh kepada kedua orang tuanya sebagai suatu amal.
vang tidak akan pernah terputus pahalanya.

Anagk yang sholeh merupakan dambaan setiap keluarga yang untuk
mendapatkannya tidaklah semudah yang diharapkan dan dibayangkan. Akan
tetapi harus melalui proses yang panjang dan dibutubkan ketekunan serta
kesabaran dalam mendidik, membina dan mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh anak untuk mengantarkannya menja_di insan yang sholeh. Kesiapan dalam
arti pengetahuan yang cukup bagl orang tua juga mutlak dibutuhkan dalam proses
ini. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan tentang inendidik anak dan
pengetahuan tentang perkembangan anak, sehingga pendidikan yang diberikan
sesual dengan kebutuban si anak dan diitangkap oleh pola pikimya.

Anak merupakan pribadi yang berbeda dengan orang dewasa dengan
kata lain mereka bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil, tetapi anak adalah
anak dalam arti keselurvhan, batk untuk jusmam, pikiran maupun perasaannya.
Dalam hal ini bukan hanya kemampuan tubuh dan jasmaninya saja vang kecil,
namun juga kecerdasan dan keadaan jiwanya. Dalam buku Psikologi Anak,
Kartini Kartono mengemukakan:

Pada tahun-tahun pertama anak cepat mengenal hingkungan ceput tempat
tinggalnya. Namun pengenalan tersebut serba tidak lengkap dan belum terperinci.
Walaupun pengenalannya banyak di pengaruhi oleh aktifitas/ usaha orang dewasa,

namun 1a masih dibatasi oleh rasa belum sadar. Sehingga ia melihat lingkungan
dengan pandangan yang primitif sederhana. Pengamatan sedemikian ini disebut



Complex Qualita. Artinya : Pengamatannya merupakan suatu totalitas, sebab anak
belum dapat membedakan bagian-bagian detilnya."’

Sementara itu, fenomena yang kita temui dalam kehidupan, banyak kita
jumpai orangtua yang kurang menyadari bahwa anak-anak mereka merupakan
pribadi yang berbeda dengan orang dewasa. la mempunyai berbagai keunikan
yang harus diperhatikan dalam kaitannya dengan pendidikan yang dilakukan
dalam keluarga. Sebagai contoh, orangtua atau anggota keluarga yang lain sering
terjecbak dengan bahasa-bahasa yang biasanya digunakan untuk berkomunikasi
dengan orang dewasa atau bahkan orangtua seringkali menerapkan metode yang
sama dengan metode yang digunakan dalam pendidikan bagi orang dewasa.
Kekurangsiapan orangtua terhadap perkembangan jiwa anak yang semacam ini
bisa jadi akan berakibat buruk bagi proses perkembangan anak selanjutnya dan
merupakan bumerang bagi proses pendidikan dalam keluarga.

Laju perkembangan teknologi dan informasi yang semkain pesat, sedikit
banyak akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak-anak. Hal ini juga harus
mehdapatkan perhatian ekstra bagi orangtua dan para pendidik pada umumnya.
Televisi misalnya, kendati segi positifnya tentu sangat banyak, kita juga harus
waspada terhadap dampak negatif yang mungkin muncul, terutama bagi
perkembangan anak-anak.

Dewasa i, banysk bermunculan lembaga pendidikan bagi anak usia
pra-sekolah (pra TK) yaitu usia 2-4 h, yang selanjuinya lebih akrab dengan
istitah kelompok bermain (play group). Kelqmpok Bermain secara umum

dimaksudkan sebagad suatu wadah yang diorganisasikan secara institusional dan

" Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hal 108



berstruktur agar usaha untuk mengembangkan fitrah yang ada dapat lebih efektif
dan efisien, yang dapat menjadikan sebagai pendamping keluarga dalam
fungsinya sebagai peletak dasar dan pengembangan fitrah ketuhanan yang
dimiliki anak.

Kelompok Bermain Al —Husna merupakan salah satu dari sekian banyak
kelompok bermain di wilayah Yogyakarta yang mempunyai tujuan inembentuk
anak didik yang berkepribadian muslim dan mengupayakan anak Jdidik agar lebih
berani tampil, mandiri serta mampu bersosialisasi dengan lingkungan pergaulan.

Adapun sebagi peserta didik pada Kelompok Bermain Al-Husna adalah
anak-anak usia 2-4 tahun yang dididik Q]_eh tenaga pengajar yang terdidﬂ; dan
berpengalaman. Mayoritas mereka adalah alumnus dari berbagai perguruan tinggi
seperti PGTKIT, IKIP, IAIN dan lain lain dengan jurusan keguruan.

Sedangkan materi yang diberikan terhadap peserta didik pada Kelompok
Bermain Al-Husna ini disesuaikan dengan pertumbuhan usia anak. Dalam hal ini
materi yang diberikan meliputi:

1. Pengembangan pembentukan sikap dasar istami.
2. Kemampuan dasar.
3. Kegiatan-kegiatan pendukung,

Materi pengembangan pembentukan sikap dasar islami meliputi salam,
doa schari-hari, pengenalan surat-surat pendek, bimbingan sholat dan pengenalan
hurut hijatyyah.

Adapun materi kemampuan dasar meliputi bahasa, daya pikir, daya cipta

dan ketrampilan. Kemampuan bahasa ini dilaksanakan dengan cara melatih



bernyanyi, bicara, mengenal huruf hidup, menjawab pertanyaan dan cerita
pendek dan sebagainya. Kemampuan daya pikir disampaikan dengan melatih
mengenal angka, bentuk, gejala alam, nama-nama hari, macam-macam rasa dan
warna. Untuk kemampuan daya cipta meliputi menggambar bebas, bercerita
tentang gambar yang dibuat sendiri, berkreasi dan sebagainya. Sedang untuk
materi  ketrampilan diberikan dengan melatith cara mewarna, melipat, meronce,
menyusun balok-balok, menempel dan lain sebagainya. Disamping itu juga
disamnpaikan materi kemampuan jastnani yaitu dengan cara melatih senam, latihan
olah gerak dan tari.

Materi-materi yang telah ditetapkan ini disampaikan kepada anak .didik
melalui sistem klasikal, yaitu pengajaran di dalam kelas dalamsuasana bermain.
Artinya anak secara tidak langsung memnpelajan suatu hal melalui permainan-
permainan yang mereka lakukan,

Sedangkan untuk kegiatan —kegiatan pendukung yang dilakukan di luar
kelas antara lain berupa berenang, rekreasi seni, budaya dan lingkungan

\ Kehadiran Kelompok Bermain Al-Husna sebagai salah satu lembaga
pendidikan bagi anak mendapatkan sambutan yang positif dari berbagai pihak
terutama para orang tua, Hal ini terbukti dengan banyaknya orang tua yang
menitipkan anaknya pada Kelompok Bermain Al-Husna yang hiny gza sampai saat
ini telah mempunyai tidak kurang dart 50 peserta didik.

Selanjutnya, melihat keberadaan Kelompok Bermain Al-Husna yang
sebagaimana tersebut di atas, maka Penulis ingin meﬁc]iti febih lanjut tentang

pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di dalamnya.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis paparkah diatas,

dapat dirumuskan pokok permasalahan pada penelitian ini:

1.

Apa yang melatar belakangt para orang tua menitipkan anaknya pada

Kelompok Bermain Al-Husna ?

Bagaimanakah pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Kelompok

Bermain Al-Husna? :

Bagaimanakah hasil yang telah dicapai dari pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam pada Kelompok Bermain Al-Husna?

Alasan Pemilihan Judul

1.

Pendidikan agama bagi anak merupakan penanaman dasar bangunan
keyakinan yang akan berpengaruh hingga usia dewasa

Banyak orangtua yang kurang menyadari akan pentingnya pendidikan anak
yang sesuai dengan kebutuhan dan kepribadiannya. Yang sering terjadi
adalah sikap orangtua yang pasrah terhadap keadaan dengan membiaﬂ(an
anak tumbuh dan berkembang dalam kondisi yang apa adanya, yang sering
kali tidak kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Yang terjadi
dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat sekitarnya

Kelompok Bermain Al-Husna merupakan sebuah alternatif bagi orangtua

untuk dijadikan pendamping bagi pendidikan anak-anaknya
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E. Tujvan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian:

a.

Mengetahui  hal-hal yang melatarbelakangi orang tua menitipkan
anaknya pada Kelompok Bermain Al-Husna.

Mendeskripsikan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Kelompok
Bermain lAl -Husna

Mengungkapkan hasil yang dicapai dari pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam pada Kelompok Bermain Al-Husna.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai bahan masukan dan iandasan berpijak untuk meningkatkan dan
mengembangkan pelaksanaan pendidikan bagi ansk usia pra TK (usia 2-
4 tahun) pada lembaga pendidikan anak khususnya Kelompok Bermain
Al-Husna dan untuk mengembangkan lebih lanjut dalam masa-masa
yang akan datang.

Dari penelitian ini diharapkan dap:clt menambah wawasan dan memberi
manfaat yang besar bagi kita semua betapa penting pendidikan agama
dimulai sejak dini, dengan metode dan materi yang tepat sesuai dengan

perkembangan kepribadian anak seiring dengan bertambahnya usia.
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F.  Metode Penelitian

Suatu penelitian ilmiah dapat dipertanggungjawabkan apabila didukung
dengan adanya metode ilmiah. Disamping itu dengan metode ilmiah secara
praktis dapat merupakan suatu cara dalam memecahkan masalah."

Untuk memperoleh data yang berhubungan dengan permasalahan dalam
penelitian dan guna memperlancar jalannya penelitian dan pencapaian tujuan,
penulis menggunakan beberapa metode:

1. Metode Penentuan Subyek

Subyek penelitian merupakan sumber data, darimana data dalam
penelitian itu akan diperoleh. Dalam hal ini subyek penelitian merupakan
sumber informasi tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan obyek
penelitian.

Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah para pengurus,
ustadzah Kelompok Bermain Al-Husna dan orang tua anak/wali marid.

Sedapgkan sebagali obyek penelitiannya adalah pelaksanaan
pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh lembaga Kelompok Bermain
Al-Husna Yogyakarta terhadap anak-anak pra sekolah (usia 2-4
th).Pelaksanaan pendidikan agama Islam yang dimaksudkan meliputi

pendidikan tauhid, ibadah dan akhlak.

12 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,
1997), hal 23
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Populasi dan Sampling

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, mungkin berupa
manusia, gejala-gejala, benda-benda, pola sikap, tingkah laku dan sebagainya
yang menjadi obyek penelitian."

Penelitian ini merupakan penelitian populasi yang meliputi segala
sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan agama Istam pada
Kelompok Bermain Al —Husna yaitu guru, anak didik, orang tua dan proses
belajar mengajar. Adapun untuk memperoleh data yang diperiukan dalam
penelitian ini  digunakan key infom_x_an yaitu guru, karyawan dan oraﬁg tua
siswa yang dilaksanakan dengan sistem random.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang penulis gunakan uniuk mengumpulkan data dalam

rangka penelitian yaitu:

a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengamnatan dan pencatatan
secara sistimatik tentang fenomena-tenomena yang diselidiki®
Yang menjadi sasaran dalam metode observasi ini adalah

pelaksanaan pendidikan agama Islam pada Kelompok Bermain Al-

Husna.

'3 Sapari Imam Asy’ari,Suatu Petunjuk Praktis Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Usaha

Nasional, tt), hal 69

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1] (Y ogyakaria: 1979), hal 159
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Metode Interview

Interview adalah suatu proses tanya jawab lisan yanglmana dua
orang/lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu dapat melihat muka
yang lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri.”” Dalam
operasionalnya metode ini dilakukan secara free talk atau wawancara tak
terpimpin yaitu pertanyaan diajukan secara bebas.

Dalam penclitian ini metode interview digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran lokasi penelitian dan motivasi orang
fua menitipkan anak serta pela_ksanaan pendidikan agama islam oleh
Kelompok Bermain Al-Husna. Metode interview ini ditujukan kepada
gury, karyawan dan orang tua siswa.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud adalah mencari data mengenai hal-
hal yang variabel yang berupa catatan, Transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, legger, agenda dan fain-lain.’® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang tertulis seperti data tentang
jumlah peserta, guru dan karyawan, kelompok bermain Al<Husna, dan
data~data lain yang ada hubungannya dengan penelitian ini, seperti buku

Jlaporan pendidikan, program kegiatan dan brosur,

' Koentjoroningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1980), hal 125
8 Suharsimi Arikumio, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Prakiis, {Jakarta: Rineka Cipta,

1993), hal 102
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4.  Metode Analisa Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini bersifat kualitaif, maka
metode analisis yang digunakan adalah deskniptif analisis. Cara kerja analisa
i yaitu setelah penulis mencari dan mengumpulkan data dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan
pendidikan agama Islam di Kelompok Bermain Al-Husna, penulis kemudian
mendeskripsikannya melalmi kata-kata yang dibuat dan disusun secara
menyeluruh dan sistematik.

Disamping itu metode' berpikir untuk penulisan penelitian ini
menggunakan:

a. Metode Deduktif

Adalah suatu metode yang berangkat dari pengetahuan yang
sifatnya umum dan berhiuk tolak pada pengetahuan umum itu kita
hendak menilai suatu kejadian yang khusus. "’

Dalam hal im, penulis dalamn menyusun penulisan penelitian
tentang pelaksanaan pendidikan agama lslam di Kelompok Bermain Al
Husna sebagai suatu fenomena étau fakta yang ada melandaskan pada
teori-teon yang banyak dikemukakan oleh para ahili.

b. Metode Induktif
Adalah suatu metode yang berangkat dari fakta-fakta yang

" khusus, penstiwa-peristiwva yang kongknt, kemudian dari fakta-fakta

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UG, 1983}, hal 42 '



atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan konknt itu ditarik generalisasi
yang mempunyai sifat umum.’®

Dalam hal ini, penulis dalam menyusun penulisan penelitian
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam di Kelompok
Bermain Al-Husna, teori-teori yang dikemukakan disesuaikan atau

dilandaskan pada fenomena yang terjadi.

G. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai pendidikan agama Islam bagi anak telah banyak
di bahas baik oleh para ahli pendidikan maupun dijadikan tema bagi penulisan
skripsi oleh mahasiswa jurusan kependidikan. Buku-buku yang bertemakan .
pendidikan agama Islam bagi anak dapat dengan mudah di dapatkan, seperti karya
Umar Hasyim dalam bukunya “Cara Mendidik Anak dalam Islam”, Ali Fikri
dengan bukunya “Kepada Putri-putriku’” dan masih banyak lagi. Pada umumnya
pembahasan yang mereka kemukakan bersifat sangat global, yaitu mencermati
kehidupan anak sejak bayi hingga terlepasnya tanggung jawab orang tua terhadap
anak.

Selain kéierangan—keterangan yang telah kita dapati tadi, banyak pula
dijumpaitulisan-tulisan mahasiswa dalam bentuk skripsi yang bertemakan
pendidikan agama Islam bagi anak. Kebanyakan tulisan—tulisan tersebut menitik
beratkan pada pendidikan anak oleh orang tua atau pendidikan anak pada Taman

Pendidikan Al Quran yang tumbuh subur di berbagai daerah.

1% Ibid
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Ada pula skripst yang telahinenyoroti pendidikan agama Istam bagi anak
usia pra sekolah, salah satunya skripsi yang disusun oleh Faigoh yang
mengemukakan judul “Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Usia Pra Sekolah
(Tinjauan dari segi materi pelajaran dan metode mengajar)”.  Dalam
pembahasannya, skripsi ini mencermati secara mendalam mengenai materi yéng
layak diberikan bagi anak-anak usia pra sekolah dan metode yang digunak_an
dalam menyampaikan mater itu agar anak dapat mengerti  dan memahaminya
secara mendalam. Namun demikian sekripse ini lebih bersifat teori-teori umum
karena keterangan-keterangan yang terdapat di dalamnya merupakan telaah
terhadap kepustakaan yang ada.

Lebih lanjut Mahbub Zamroni rr;encoba memberikan pembahasan serupa
dengan judul “Pendidikan dan Pengajaran Agama Islam Bagi Anak Usiu 2-4
tahun(Pra TK) Pada Play Grup Taman Qurani Bina Anak Sholeh di Karangkajen
Yogyakarta”. Di dalamnya dikemukakan secara panjang lebar  mengenai
pelaksanaan pendidikan dan pengajarah agama Islam yany dilaksanakan secara
Jull duy schoot.

Adapun dalam skripst in1 penulis mencoba mengemukakan tema serupa,
vaitu pendidikan agama Islam bagi anak usia pra sekolah dengan mengambill
lokasi penelitiannya di Kelompok Bermain Al-Husna. Lembaga pendidikan inii
menyelenggarakan kegiatannya dari  pukul 08.00-10.30 WIB. Dengan
keterbatasan waktu yang disediﬁkﬁn tersebut, penulis mencoba mengorek lebih
dalam 'bagaimana'pe]al.ksanaan pendidikan agama Islam itu dilaksanakan dan

bagaimana puia keberhasilan yang dapat diraihnya
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H. Landasan Teori

1.

Pendidikan Agama Islam

a.

Pengertian Pendidikan Agama lslam

Pendidikan merupakan proses koﬁprehensif yang melatih
kemampuan emosional, intelektual dan motorik secara serempak yang
bertuyjuan untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang
seimbang dalam kepribadian manusia secara terpadu; vyaitu manusia
dewasa yang bertanggung jawab. |

Pendidikan agama Islam menurut Marimba adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Istam."”

Selain pengertian di atas, masih bahyak definisi pendidikan
agama Islam yang telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan, di
antaranya pendapat Moh. Fadhil al-Jamally bahwa pendidikan Islam
adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kéhidupan yang baik
dan yang mengangkat derajat kemanusiaannya sSesuai dengan
kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarnya.®® Omar Muhammad
at aumy al-Syaibani mengartikan pendidikan Islam sebagal usaha
mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya, kehidupan

dalam alam sekitarnya, ......... perubahan itu dilandasi dengan nilai-nilai

hal. 23.

1> Ahmad D. Marmba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al-Ma’arif, 1986),

® 3. M. Arifin, Filsafat Pendidiken Islam, (Jakania : Bumi Aksara. 1994), hal. 17,
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I[stami?! Dan Abdurrahman an-Nahlawi dalam bukunya ‘Prinsip dan
Metode Pendidikan Islam’, mengatakan bahwa pendidikan agama Istam
adalah penataan individu dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang
tunduk taat kepada Islam dan menerapkannya secara sempumna dalam
kehidupan individu dan masyarakat.*

Dari berbagai péndapat yang telah diterangkan di atas dapat
diambil suatu pengertian bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha
untuk mengembangkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan
terhadap ajaran agama Islam dengan membentuk sikap yang dijiwai
nilai-nilai agama Islam dan mengembangkan kemampuan berilmu
pengetahuan sejalan dengan nil-ai-nilai Islam yang melandasinya agar
mencapai kesempurnaan jasmani dan rohani yang akhimya dapat
bermanfaat bagi kehidupan di dunia dan akherat.

Pendidikan agama lslam merupakan proses ikhtiariyah yang
secara paedagogis mampu mengembangkan hidup anak didik ke arah
kedewasaan atau kematangan. Oleh karena itu, usaha tersebut tidak boleh
dilzkukan hanya berdasarkan atas ‘trial and error’ ataw atas dasar
kemginan dan kemavan perscorangan tanpa dilandasi teori-tcori
pendidikan yang dapat dipertangpgungjawabkan sccara alamiah

pacdagogis.

21
Ibid, hal. 14.
2 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip den Meitode Pendidikan Islam, (Bandung - Diponegoro,

1992), hal. 37.
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b. Dasar Pendidikan Agama Istam

ﬁasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu fungsi dasar
ialah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus
sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu.” |

Berbicara mengenai dasar pendidikan agama Islam tidak dapat
dipisahkan dengan dasar agama Islam itu sendir. selanjutnya,
pelaksanaan pendidikan agama Islam dengan segala faktor yang ada di
dalamnya harus tidak menyimpang dengan dasar-dasar pendidikan
agama lslam tersebut, karena tidaklah mungkin tujuan akhir pendidikan
agama Islam dapat tercapai bila pelaksanaan pendidikan dengaﬁ segala
faktor yang ada di dalamnya bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran
agama [slam.

Dasar pendidikan agama Islam merupakan Islam dengan segala
ajarannya yang bersumber pada al-Qur’an, Sunnah Rasul dan Ra’yu
(hasil pemikiran manusia). |

Dalam sebuah hadits Rasulullah menyatakan ada dua hal pokok

yang harus dipegangi oleh umat Islam sebagai landasan berpikir dan

berperilaku, yaitu :

2} // 2 n"ts "o, 7

) ’

S S LAY ks K
“prl L, ,

(et oty ;*Jy»v Al

B Ramayulis, X Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994}, hal, 12
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Arttinya : “dku tinggalkan pada kalian dua pekara, kamu tidak akan
tersesat apa bila kamu berpegang kepada keduanya, yaitu Kitabullah
dan Sunnah Rasul-Nya”. (HR. Tonu Abdil Barr)™

Pada hakekatnya al-Quran itu merupakan perbendaharaan
terbesar untuk kebudayaan manusia terutama dalam bidang kerohanian.
Pada umumnya, al-Qur’an merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan,

moral (akhlaq) dan spiritual (kerohanian). Hal ini didasarkan pada ayat :

///"'

\_su\AJQuj&\_JL,é\ BSOS\ Gt

\ ? P F s 7 o~ }‘ (‘\
(g L)\;‘)\ ,yﬁjﬁ,;,e/s »J;,_%;ﬁj/afjgp\f}\

Artinya : “Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (ai-Qur 'an)
ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka upa yang
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dun rahmat buagi kaum
yang beriman”. (Q.S. An-Nahl, 64).*

Selanjutnya, Rasulullah SAW, di dalam dirinya terdapat suri
tauladan yang baik. sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah SWT di

dalam surat Al-Ahzab, 21 :

f};/ /’} fr"’) ‘

v o 7 - s

( 4 Gt = 4 \—
£ .

-

% Dr. Abbas Mutawali Hamadah, Swah Nabi Kedudukamya Memirut Al Quran, (Bandung:
(Gema Risalah Press, 1997) hai 25

B Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Yayasan Penerjemah Al-Qur’an, 1983),
hal. 411,
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Artinya ; “Sesungguhnya (elah ada pada diri rosulullah itu suri tauladan
yang baik baginni... .” (Q.S. Al-Ahzab, 2%

An-Nadwi mengatakan bahwa pendidikan dan pengajaran umat
Islain 1tu haruslah bersumberkan kepada akidah islamiah. Menurut beliau
lagi, sekiranya pendidikan umat Islam itu tidak didasarkan pada akidah
yang bersumberkan pada al-Qur’an dan al-hadits maka pendidikan itu
bukanlah pendidikan Islam tetapi adalah pendidikan asing,.27

Selain dua hal di atas, hasil pemikiran manusia atau yang biasa
disebut dengan istilah ra’yu juga diakui sebagai dasar pendidikan agama
Islam. Hal ini dikarenakan al-Qur’an merupakan pokok yang bersifat
permanen dan cakupannya sangat global. Keadaan ini kemudian
dijelaskan dan diperinci dalam hadits dan sunnah Rasulullah SAW.
namun, tidak semua hal dapat terjawab langsung oleh keduanya, karena
adanya perubahan-perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. Di
sinilah perlunya pemikiran manusia untuk menjabarkan hal-hal yang
baku dan global serta berlaku untuk selama-lamanya di rinci dan
disesuaikan dengan perkembangan keadaan yang ada saat mi.

Ada banyak hal pemikiran manusia (ra’yu) itu dan yang paling
dikenal dalam dunia pendidikan adalah ijtihad.

[jtihad sebagai metode berfikir dalam penggunaannya dapat

meliputi seluruh aspek ajaran Islam termasuk aspek pendidikan. Ijtihad

* Tbid, hal. 670.
" Ramayulis, Op. Cit., hal. 14.
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dalam bidang pendidikan semakin mutlak dibutubkan. Hal ini
sebagaimana telah dijelaskan bahwa karena ajaran Islam yang terdapat
dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasul bersifat pokok dan prinsip-prinsipnya
saja. Bila ada aspek yang terinci, maka rinciannya itu merupakan contch
Islam dalam wmenerapkan prinsip-prinsip itu. di samping itu,
perkembangan peradaban dan kebudayaan manusia menuntut pendidikan
agama Islam mampu mensejajarkan dalam fungsinya sebagai transmisi
dan transformasi kebudayaan, Di sinilah ijtihad dalam bidang pendidikan

sangat mutlak diperfukan untuk terus dikembangkan.

2. Pendidikan Bagi Anak Usia Pra Sekolah
a. Karaktenstik anak usia pra sekolah

Anak didik merupakan salah satu faktor yang dijadikan dasar
pertimbangan da'larﬁ menentukan semua komponen pendidikan, di mana
anak didik mempunyai tahap-tahap perkembangan kejiwaan yang
menuntut  keselarasan  antara  proses pendidikan dan  tingkat
perkembangannya. Walaupun anak didik mempunyai karaktc:ri;tik yang
berbeda namun semua individu mempunyai hukum atau kecenderungan
yang scjenis dalam setiap perkembangannya.™® Dalam usianya yang
sangat dini 1ni, anak belum dapat mengetahui sejauh mana makna atau
nilai dan suatu perkataan dan perbuatan. Anak hauya akan cenderung

meniru, tidak melihat apakah perkataan dan perbuatan itu baik atau tidak,

* Kartini Kartono, Psikologi Anak, (Bandung : Mandar Maju, 1990), hal. 88.
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karena dalam masa ini anak masih sangat terpengaruh oleh akal budinya
yang masth primitif dan sederhana. la belum mampu menyelami
perasaan dan pemikiran orang lain. la belum mampu memahami arti
sebenarnya dari satu peristiwa dan belum mampu pula menempatkan dirt
ke dalam kehidupan batiniah orang lain.

Pada saat itu, dunia lahiriah dan dunia batiniah anak masih
belum mampu memahami perbedaannya.”’ Isi lahiriah dan- batiniah
masih merupakan satu kesatuan yang bulat. Oleh karena itu, penghayatan
anak diekspresikan secara bebas, spontan dan jujur dalam setiap mimik,
gerak, tingkah laku dan bahasar_lya. Anak tidak bisa berbohongﬁ atau
bertingkah laku pura-pura. la menampilkan segenap kehidupan
batiniahnya secara terbuka, sehingga pribadi anak tampak polos yang
terlihat jelas pada tingkah laku lahinahnya.

Dengan pemahaman seperti di atas, anak beranggapan bahwa
segala sesuatu di sekitarnya dianggap sebagai sesuatu yang berjiwa,
scbagai makhluk hidup yang memiliki badan dan ruh sebagaimana
dirinya, sehingga anak sering terlihat bercakap-cakap dengan hewan atau
barang-barang kesayangannya. Dengan kondisi yang demikian, anak
akan menyibukkan diri dengan beraktivitas yang sesuai dengan
keinginannya, sesuai dengan pandangannya tentang dunia. Kesibukan-

kestbukan itu dinamai oleh orang dewasa sebagai aktivitas bermain.

¥ 1bid, hal. 110.



Sekalipun anak itu dikatakan cuma bermain-main dengan rasa
acuh tak acuh saja, namun pada hakekatnya, kegiatan yang bagi anak
sangat menyenangkan tadi disertai intensitas kesadaran, minat penuh dan
usaha yang keras. Permainan itu disebabkan kelebihan tenaga yang
terdapat dalam dirinya dan kemudian harus digerakkan ol¢h dorongan
belajar guna melatih semua fungsi jasmani dan rohani.*

Semua kegiatan melalui bermain ini akan memberikan dasar
yang kokoh bagi pencapaian macam-macam ketrampilan.

Dalam interaksi edukasi, anak juga menemui berbagai kesulitan.
Setiap anak tumbuh dan berkembang dalam berbagai irama dan variasi
sesual dengan kodrat yang ada dalam dirinya. Dia akan terus belajar
sekalipun akan berhasil atau tidak dan juga tidak memikirkan apakah
tingkah lakunya akan mendapat pujian ataupun tidak. Dia belajar dengan
caranya sendiri sesuai dengan kemampuan dan potensinya serta
ketrampilan dan bakat yang ada padanya.

Anak dalam usia pra sekolah khususnya pra TK yaitu umur 24
tahun mulei tampak perkembangan kognitif pra operasional.’’
Perkembangan ini ditunjukkan dengan anak telah memiliki kesadaran
akan tetap eksisnya suatu benda yang harus ada atau biasa ada, walaupun
benda tersebut telah ditinggalkannya atau sudah tidak terlihat clian tidak

terdengar lagi. Artinya eksistensi suatu benda tidak tergamtung pada

pengamatannya saja.

* 1bid, hal. 16.
I Muhibbin Syah, Vstkologe Pendicdikan, (Bandung : Remaja Rasdakarya, 1995), hal. 69.
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Adanya kemampuan berupa kesadaran terhadap eksistensi suatu

benda merupakan hasil dan munculnya kapasitas kognitif baru yang
disebut mental representation {gambaran mental).*? Disebutkan lebih
lanjut :
Representasi adalah sesuatu yang mewakilt atau merupakan bagian
penting dari skema kognitif yang memungkinkan anak berfikir dan
menyimpulkan eksistensi sebuzh benda atau kejadian, walaupun benda
atau kejadian itu berada di luar pandangan, pendengaran atau jangkauan
tangannya.>

Denpgan felah adanya perkembangan kognitif sebagaimana
uraian di atas, anak telah mempunyai kecenderungan untuk dapat
menerima pendidikan secara intensif. Dengan adanya kemampuan-énak
untuk memperoleh informasi dari luar dirinya dan kemampuan berbahasa
sehingga anak dapat diajak berkomunikasi secara aktif.

Selain perkembangan kognitif anak, perlu juga diperhatikan
perkembangan emosi anak. Awal masa kanak-kanak merupakan saat
ketidakstabilan dan ketidakseimbangan di mana ia mudah terbawa
ledakan-ledakan emosional, sehingga anak sulit dibimbing dan
diarahkan. Dalam perkembangannya, sorang anak akan mengalami suati

fase yang disebut fase kepala batu atau periode pembangkangan. Inti

penyebab reaksi pembangkangan ini adalah berfungsinya dua hal yang

*2 1bid, hal. 69.
* Thid.
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diskrepan pada din anak, yaitu diskrepansi antara apa yang dikehendakii
anak dengan apa yang dapat dimengerti secara intelektual >*

Mengenai perkembangan sosialnya, anak masih sangat
bergantung pada orang-orang terdekat yang dikenalnya. Hal ini diawalil
dengan tingkah laku lekat, di mana seorang anak akan mencari kontak
sosial dengan orang-orang tertentu, ibu, ayah, atau angota keluarga
lainnya.*

Pada masa ini, minat beragama dimulai dengan berkembangnya
fitrah yang dimiliki sejak lahir, di mana isi, wama dan corak kesadaran
beragama anak sangat dipéngarghi oleh keimanan, sikap dan tir;gkah
laku keagamaan orang-orang terdekat khususnya orang tuanya.36

Pengalaman keagamaan anmak juga terbentuk melalui
pembiasaan perilaku. Selain dua hal tersebut, informasi keagamaan yang
terserap melalui cerita-cerita atau nyanyian-nyanyian ;/ang didengarnya
akan menambah kekayaan pengalaman keagamaan anak. Fase ini adalah
fase terkembangnya daya fantasi secara luar biasa. Teladan dalam bentuk
cerita atau cerita nabi-nabi akan bermain bebas dalam fantasi anak dan
memberikan bekas yang sangat berperan dalam perkembangan

religiusitas selanjutnya.

*F. J. Monks,A. M. P. Knoers, Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan Pengamtar

dalam Berbagai Bagiannya,(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996), hal 127
** 1bid, hal 106.

% Bandingkan dengan bukunya Zakiyah Darojat, imu Jiwa Agama hal. 56
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b. Pendidik Bagi Anak Usia Pra Sekolah

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja
untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan.”’ Atau dari
definisi lain disebutkan bahwa pendidik adalah orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan
merigupayakan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, potensi
kognitif maupun potensi psikomotorik.*® Pendidik juga berarti orang
dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan
kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rchaninya, agar
mencapai tingkat kedewasaan, mampu melaksanakan tugasnya sebagai
makhluk ;Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosiall
dan sebagai makhluk individu yang sanggup berdiri sendiri.*

Pendidik dapat kita sebutkan di sini menjadi dua tingkatan,
yaita ;
1. Orangtua
2. Orang dewasa lain yang bertanggung jawab kepada kedewasaan

anak.*
Orang tua adalah pendidik utama atau primair.*' Karena adanya

pertalian darah yang secara langsung bertanggung jawab atas masa depan

¥ Sutari Imam Barnadib, Pengantar Hmu Pendidikan, (Yogyakarta, Fak. {lmu Pendidikan
IKIP Yog{akarta, 1986), hal. 61.

Ahmad Tafsir, Fllmu Pendidikan dalam Perspektif Isfam, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1992), hal. 74-75.
% Hamdani Thsan, Fuad Thsan, Filsafar Peadidikan Islam(Bandung; Pustaka Setia, 1998),
hal 93
" Sutari, Imam Barnadib, Loe. Cit. _
*! Toid. !
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anak-anaknya.”? Dengan kesadaran..)'rang mendalam serta didasari rasa
cinta dan kasih sayang yang mendalam pula orang tua mengasuh dan
mendidik anaknya dengan penuh tanggung jawab dan kesabaran. Lagi
pula, sebagian besar waktu anak-anak adalah bersama-sama dengan
orang tuanya.

Karena tuntutan orang tua yang semakin banyak, anaknya
diserahkan kepada lembaga sekolah yang memberikan pelajaran tertentu
di sekolah.”® Penyerahan anak didik ke sekolah bukan berarti orang tua
lepas tanggung jawabnya sebagail pendidik yang utama, tetapi orang tua
masth mampu mempunyai saham yang besar dalam membina dan
mendidik anak-anaknya.

Sejalan derigan hal di atas, menurut Andi Koswara, ada
beberapa_alasan orang tua menyekolahkan anaknya pada lembaga
sekolah. Pertama, sebagai alternatif pengasuhan baru buat anak, terutama
bagi orang tua yang keduanya sibuk bekerja. Kedua, keinginan orang tua
agar anak memperoleh keseimbangan pendidikan dan pengetahuan. Dan
ketiga, kéinginan orang tua untuk meminimalkan dampak negatif
transformasi budaya yang kurang seimbang,**

Namun demikian, orang tua tidak bisa bercuci tangan terhadap
keberhasilan pendidikan di sekolah, karena sekolah dan orang tua adalah
satu rangkaian yang tak terpisahkan, saling terkait dan saling

mendukung. Bagaimana mungkin pendidikan di sekolah akan berhasil

2 YHamdani Ihsan. Loc. Cit
3 A. Tafsir, Loc . Cit.
* Antara Xarer dan Anak, Familia No. 12 th. ke 1, Oktober 2000, hal. 14.
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tanpa dukungan dari orang tua. Sebagai contoh, di sekolah anak
dikenalkan dengan kesopanan dengan berkata baik dan lemah lembut,
setelah anak pulang ke rumah, orang tuanya sering terlihat bertengkar
dengan berkata-kata jorok dan tidak sopan. Kenyataan semacam itu
sangat sulit bagi anak untuk menentukan untuk menirukan yang mana.
Demikianlah, sesibuk apapun orang tua, mereka harus terus

mengikuti perkembangan anak-anaknya.

Pentingnya Pendidikan Agama lslam Bagi Anak Pra Sekolah

Prof. DR. Zakiyah Darojat mengemukakan bahwa :
Seyogyanya agama masuk ke dalam pribadi anak bersamaan dengan
pertumbuhan pribadinya, yaitu sejak lahir, bahkan lebih dan ita, sejak dalam
kandungan. Karena dalam pengamatan ahli jiwa terhadap orang-orang yang
mengalami kesukaan kejiwaan, tampak bahwa keadaan dan sikap orang tua

ketika si anak dalam kandungan telah mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan jiwa si anak di kemudian hari.®

Saat paling penting dalam pendidikan khususnya pendidikan agama
Islam adalah masa kanak-kanak. Semakin sedikit umur anak, semakin
besarlah peranan pendidikan, karena mereka lebih dekat kepada fitrah.
Firman Allah dalam surat ar-Rum, avat 30 yang artinya : “I'etapkanlah atas
fitral1 Allzah yang teilah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada
perubahan dalam fitrah Allah. Itulah agama yang lurus”*® Yakni agama

Islam. Keterlambatan pendidikan dalam inengantisipasi pertumbuhan anak

akan menambah beban pendidik, baik orang tua ataupun guru, karena dalam

4% Zakiyah Darajat, Jmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1996), hal. 59
€ Depag R1, Op. Cit, hal, 645.



situasi seperti itu pendidik harus merobohkan puing-pumng jahiliyah yang
mengotori kefitrahan serta perkembangan anak seperti yang dikehendaki
Penciptanya.

Seorang anak sangat membutuhkan perkembangan yang dinamis di
masa pertumbuhan. Karena itu, masa pertumbuhan anak harus dipelihara,
diisi dengan hal-hal yang sesuai dengan sifat kefitriannya yang telah
diberikan Aliah. Tujuannya, agar sifat tersebut tetap tertanam sebagaimana
asalnya.

Sclanjutnya, anak merupakan pribadi yang berbeda dengan orang
dewasa, dengan keterbatasannya, anak membutuhkan pendidikan yang sesuai
dengan dunianya, yaitu dunia benn-ain yang menyenangkan, mengasyikkan,
Oleh karenanya dibutuhkan pendekatan yang tepat agar pendidikan dapat
berhasil sccara efektif dan efisien.

a. Materi PAI bagi Anak Usia Pra Sekolah

Mater1 adalah bahan atau alat untuk mencapai tujuan. Dalam
pemilihan materi harus dapat mencakup semua isi tujuan yang telah
ditetapkan, karena tujuan pendidikan termaktub dalam materi yang akan
diberikan.

Tiap jenjang perkembangan kejiwaan anak mempunyai
kemampuan menangkap informasi yang berbeda. Karenanya hal ini
harus dijadikan sebagai pedoman pertimbangan dalam pemitihan materi.
semakin rendah tingkat kejiwaan anak didik, rvang lingkup dalam arti

dalam luasnya mater1 harus semakin sempit. Hal ini dimaksudkan untuk
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menghindan ketidakmampuan dan pemaksaan kemampuan terhadap
anak didik.

Untuk materinya, tentunya sama halnya dengan pendidikan
agama Islam pada umumnya, yaitu yang berkenaan dengan keimanan,
ibadali dan akhlak dengan seluruh faktor yang ada di dalamnya.
Kaitannya dengan anak, tentulah dipilihkan topik-topik dasar dengan
pengetahuan yang sederhana.

Sebagai contoh, dalam memberikan materi keimanan anak
cukup diperkenalkan dengan istilah Tuhan atau Allah. Dalam
perkembangannya yang masih sangat terbatas ini, keirnanan tidak dapat
dipaksakan kepada anak untuk dapat diyakini, akan tetapi cukup dengan
pengenaldn saja baik melalui cerita ataupun dari sikap-sikap orang di
sekelilingnya.

Demikian juga untuk ma.teri ibadah anak tidak harus dipaksa
untuk melaksanakan ritual keagamaan layaknya orang dewasa, namun
cukup dikenalkan dan sedikit demi sedikit dilatih  untuk
melaksanakannya. Dalam hal im1 anak dapat dikenalkan tentang sholat,
puasa, haji, dan membaca Al Quran. Materi shalat dikenalkan kepada
anak dengan cara melatth perakan gerakannya dan melatih bacaan-
bacaannya melalul hafalan. Demikian pula dengan membaca Al Quran,
anak mula dikenalkan dengan huruf-huruf hija’iyyah dan kemudian

kepada hafalan surat-surat pendek.



Sedangkan materi akhlak, merupakan mater: paling dominan
yang biasanya diberikan kepada anak dalam bentuk pembiasaan sikap
yaitu anak dibiasakan melakukan amalan-amalan yang baik berupa
perkataan dan perbuatan terpuj.

Kemudian, berkenaan dengan usia pertumbuhan anak, di mana
harus diisi dengan hal-hal yang dapat dijadikan bekal kelak saat ia
dewasa, perlu diberikan ketrampilan-ketrampilan untuk mendukung
pertumbuhan sosial, moral dan spiritual anak. Di antaranya adalah
ketrampilan membaca, menulis dan berbahasa, yang dijiwai dengan
dasar Islam.

b. Metode PAI bagi Anak Usia Pra Sekolah

Sebagaimana metode yang digunakan dalam pendidikan agama
Islam pada umumnya, metode vang digunakan untuk pendidikan anak
juga bervariasi. Di antara metode yang bisa digunakan dalam PAI bagi
anak usia pra sekolah sebagai berikut :

1. Metode Mode! (al-Qudwah)

Belajar model adalah proses menirukan tingkah laku orang
lain yang dilthat, dilakukan secara sadar atau tidak. Metode ini
digunakan karena ajaran Islam tidak sekedar ditransformasikan
tetapi juga diinternalisasikan dalam kehidupan yang nyata.‘”

Untuk merealisasikan metode ini dapat digunakan bentuk-

bentuk metode sebagai berikut :

" Muhaimin, Abd. Majid, Pemikiran Pendidikan Islom Kajian Filosofik den Kerangka Dasar
Cperasionalnya, (Bandung : Tri Benda Karya, 1993), hal. 263.
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a. Metode Uswatun Hésanah
Yaitu digunakan dengan memberikan contoh tauladan
yang baik dalam kehidupan seharih-hari.**
b. Metode Demonsirasi dan Dramatisasi
Metode yang digunakan melalui kegiatan-kegiatan
eksperimen  sehingga membentuk kerangka verbal yang
dibarengi dengan kerja fisik atan pengoperasian peralatan
barang atau benda. Teknik demonstrasi biasanya dilakukan oleh
pendidik sendiri, sedangkan dramatisasi diperankan oleh anak
sendir.*’
¢.  Metode Permainan
Metode yang dildkukan dengan cara pengajaran dalam _
situasi  yang sesungguhnya. Bagian-bagian terpenting
diduplikasikan dalam bentuk permainan, sehingga anak didik
Bertindak langsung memainkan peranannya.
2. Metode Pembiasaan / Drill (Al-Mumarosah al-A’mal)
Teknik yang dilakukan dengan cara memberikan pekerjaan
pada anak didik secara kontinyu, agar anak didik terbiasa olehnya.
3. Metode Bercerita {Al-Qishash)
Metode yang dilakukan dengan cara mengungkapkan
peristiwa-peristiwa yang mengandung pendidikan moral, spiritual

dan sosial, baik yang bersifat kebaikan maupun kedzaliman,

** Lihat Qur’an Surat al-Ahzab ayat 21.
¥ Muhaimin, Op. Cit., hal.. 264.
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4. Metode Naschat (Mauidzah)
Naschat berarti menjelaskan kebenaran dan kemaslahatan
dengan maksud agar orang yang dinasehati terhindar dari kerusakan-

kerusakan, akibat-akibat buruk yang mengarah kepada kebahagiaan

dan manfaat.
5. Metode Karya Wisata
Metode yang dilakukan dengan cara pendidik membawa

anak didik ke suatu tempat untuk menyelidiki atau mempelajari hal-

hal tertentu,”
6. Metode Bernyanyi
Menurut Athiyah al-Abrasyi, salah satu metode pendidikan
moral dalam lslam adalah menggunakan sajak-sajak/syair-syair oleh
‘karena mempunyai gaya musik, ibarat-ibarat yang indah, rytme yang

berpengaruh dan kesan yang mendalam yang ditimbulkan dalam

jiwa’’,
I. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memperjelas gambaran tentang pembahasan penulisan

sekripsi ini, penulis merasa perlu untuk menguaraikan sistematika

pembahasannya.

*® Winamo Surakhmad, Meftodologi Pengajaran Nasional, (Bandung : Jemmars, 1980), °
hal. 93. -
' M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar<lasar Pokok Pendidikan Islam,(Jakarta: Bulan
Bintang,1990), hal. 106-107.



Pada bab pertama,diurakan tentang penegasan istlah, latar belakang
masalah,alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan diadakannya penelitian
dilanjutkan dengan metode penelitian , tinjauan pustaka dan terakhir sistematika
pembahasan.

Kemudian pada tab duva, akan penulis uraikan tentang gambaran umum
lokasi penelitian yang meliputi letak geografi, sejarah berdin dan
perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, anak didik, karyawan,
sarana dan prasarana serta pembiayaan.

Pada bab tiga yang memuat inti pembahasan tentang pendidikan agama
Islam pada Kelompok Bermain Al —HusPa diawali dengan menguraikan téﬁtang
hal-hal vang melatar belakangi para orang tua menitipkan anaknya pada
Kelompok Beramain Al- Husna dan dilanjutkan dengan pembahasan tentang
pelaksanaan pendidikan agama Islain dan keberhasilan yang dicapai serta fa]l(tor -
faktor yang mempengaruhinya dan untuk mengghiri tulisan ini, tertuang dalam

bab empat yang memuat kesimpulan,saran-saran dan penutup.



BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan mengenai pelaksanaan
pendidikaan agama Islam pada Kelompok Bermain Al Husna kiranya dapat
disimpulkan sebagai berikut : |

1. Faktor-faktor yang melatarbelakaangi orang tua menitipkan anaknya pada
Kelompok Bermain Al-Husna adalah sclain lebith menonjolkan ciri
keislaman, lokasi yang tidak berjaauhan dengan rumah orang tua, faasilitds
yang memadai juga karena faktor finansial yang lebih terjangkau.

2. Pendidikan agama Islam pada Kelompiok Bermain Al Husna dilaksanakan
dengan menggunakan sistem klasikal yang dimulai pada pukul 08.00-10.30
WIB. Materi yang diberikan meliputi dasar-dasar keislatnan, yaitu berupa
pengenalan huruf Hija'iyyah, agidah dan akhlak, ibadah terutama materi
sholat wajib, hafalan-hafalan doa sehari-hari, surat-surat pendek dari al-
Quran dan hadits, kalimat thoyyibah dan tarikh nabi/rasul. Penya.mpaian
materi-matert  tersebut  dilakukan dengan metode bercerita, bernyanyi,
deklamsi, demonstrasi, bermainperan, latihan, pemberian contoh dan praktik
langsung.

3. Berdasar hasil evaluasi Kelompok Beramain Al Husna yang tertuang dalam
laporan penilaian pcrkém’bangan anak didik pada setiap catur wulan, hasil
yang dicapai dari pendidikan againa Islam yang dilaksanakannya dapat
dilihat bahwa sekitar 85% anak didik mampu menguasai materi yang telah
diéampaikan.

87
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B. Saran-saran
Dari pembahasan —pembahasan yang telah diuraikan pelu kiranya
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Hendaknya lebih mempererat kcharmonisan dengan pihak orang tua
dengan mengadakan kegiatan-kegiatan tutin yang melibatkan kedua belah
pihak dan dengan memberikan layanan pendidikan yang lebih profesional
sehingga dapat meningkatkan kredibilitas lembaga.

2. Untuk meninglkatkan kualiatas pendidikan perlu kiranya Kelompok Bermain
Al Husna melakukan pembenahan-pembenahan dan penyempurnaan
terhadap sistem manajemen, kurikulum dan fasilitas. Hal ini diharapkan agar
pendidikan khususnya pendidikan agama Islam pada Kelompok Bermain Al-
Husna berjalan secara lebih baik.

3. Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam kiranya perlu diadakan
pengelompokan anak yang didasarkan pada identifikasi tertentu sesuai
dengan pérkembangan anak, agar dapat dilundari adanya pemberian
pengetahuan yang tidak proporsional dengan tingkat perkembanéan anak

sehingga akan memperlancar keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan.

C. Penutup
Alhamduliliahirabbil "atamin, dcngan memanjatkan segala puji dan
segenap rasa syukur ke hadirat Allah SiWT, penguasa alam semesta, atas
limpahan rahmat, karunia dan hidayah-Nya, penulis dapat melaksanakan tugas

yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini hingga selesai.
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Seluruh waktuy, tenaga dan pikiran telah penulis curahkan, dan semakin
begitu tampak keterbatasan kemampuan yang ada pada diri penulis, sehingga
skripst ini jauh dan sempume:.. QOleh karena itu, penulis berharap baqya'k atas
kritik dan saran dari berbagai pihak untuk kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya dengdan langkah awal penulisan penelitian ini, mudah-
mudahan dapat inembantu untuk mengembangkannya di masa-masa yang akan
datang dan dapat memberikan masukan pada Kelompok Bermain Al-Husna
sebagai titk tolak bagi pengembangan selanjutnya menuju  kepada
kesempurnaan perididikan yang dilaksanakannya.

Hanya dengan rasa syukur dan penuh harap atds rahmat dan hidayah-
Nya, semoga béﬂimpa’h kepada semua pibak yang telah dengan tulus membantu
terwujudnya sllqipsi ini. Akhirnya dengar;. segala keterbatasan, semoga karya ini
masit dapat memben manfaat. Billahi al-taufiq wa al-hidayah wa al-ridla wa

al-"inayah. Amin.
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